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1.1. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan aspek penting dalam pembandgbumber Daya
Manusia (SDM). Hal tersebut dikarenakan pendidid@nggap sebagdiuman
investmentlisetiap negara di dunia. Peran pendidikan memaddidang ini lebih
dominan karena tanpa sumber daya manusia yangudiiéals proses
pembangunan ekonomi dan bidang lainnya tidak akgalbn dengan lancar.

Permasalahan pendidikan yang saat ini dihadapinkgla antara lain
berkisar pada masalah mutu pendidikan yang tedeiigan masalah kesiapan
tenaga pendidik, fasilitas, dan output yang dikasil Melihat berbagai
permasalahan tersebut di atas terutama yang tengkhi mengenai output yang
dihasilkan akan berimbas pada kemapanan sosialdastensi pendidikan dalam
perspektif masyarakat.

Pada masyarakat yang tengah berkembang, pendudiiasisikan sebagai
sarana untuk peningkatan kesejahteraan melalui ifataa kesempatan kerja
yang ada. Artinya, tujuan akhir program pendidikaagi masyarakat adalah
mendapatkan lapangan kerja yang diharapkan. Keétedra lapangan pekerjaan
dapat menyebabkan tidak dapat tertampungnya lulpsagram pendidikan di
lapangan kerja, sehingga akan secara linear beap#mgerhadap anggapan
masyarakat terhadap dunia pendidikan. Masyarakat k&hilangan kepercayaan

secara signifikan terhadap eksistensi lembaga gexadh.



Secara empiris saat ini telah terjadi kekurang dapan antaraupplydan
demandkeluaran pendidikan. Dalam arti adanya kekuramgkan kebutuhan dan
penyediaan tenaga kerja yang diakibatkan karenasdunl pendidikan yang
dihasilkan tidak berorientasi pada realitas yangade dalam masyarakat.
Pendidikan dilaksanakan sebagai bagian parsial yargsah dari kebutuhan
masyarakat yang terus berubah sehingga pendidilmsisikan sebagai mesin
iimu pengetahuan dan teknologi yang cenderung leaiskonteks kebutuhan
masyarakat secara utuh. Jadi, lembaga pendidikag sangat dibutuhkan oleh
masyarakat adalah lembaga pendidikan yang outpdagat memiliki kecakapan
(skill) dan kemampuan untuk memasuki dunia kerja. (Artikgeralihnya SMU
ke SMK di Kota Malang, 07 Juni 2007)

Pendidikan formal di Indonesia terdiri dari berbiggnjang, seperti yang
tercantum dalam Undang-Undang No.20 Tahun 200&ngnBistem Pendidikan
Nasional yaitu :

Pasal 14 menyatakan bahwa : ” Jenjang pendidikemaioterdiri atas

pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan perhdikggi”.

Pasal 17 ayat 2 menyatakan bahwa : "Pendidikarr d@sbentuk Sekolah

Dasar (SD) dan Madarasah Ibtidaiyah (MI) atau Hefdin yang sederajat

serta Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Madrasahawiyah

(MTs), atau bentuk lain yang sederajat”.

Pasal 18 ayat 1 menyatakan bahwa : "Pendidikan Mgie merupakan

lanjutan pendidikan dasar”.

Pasal 18 ayat 3 menyatakan bahwa : "Pendidikan mgeaeberbentuk

Sekolah Menengah Atas (SMA), Madrasah Aliyah (MAJekolah

Menengah Kejuruan (SMK) dan Madrasah Aliyah Kejard&AK) dan
bentuk lain yang sederajat”.



Pelaksanaan pendidikan di Indonesia berkiblat gé&tam pendidikan di
Amerika Serikat. Pada umumnya pendidikan dibedakemjadi dua macam,
yaitu pendidikan umumliberalt education yang mengarahkan pada pengetahuan
dan kebebasan berfikir serta pendidikan kejuruatgtional educationyang
menekan pada penyiapan dan penyesuaian denganrakag\atau dunia kerja.

Berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP) 56/199&niwgari pendidikan
menengah yaitu :

a. Meningkatkan pengetahuan siswa untuk melanjutkamdigikan pada
jenjang yang lebih tinggi dan untuk mengembangkansdjalan dengan
perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan kaseni

b. Meningkatkan kemampuan siswa sebagali anggota naksyadalam
mengadakan hubungan timbal balik dengan lingkursgaial, budaya dan
alam sekitarnya.

Pendidikan kejuruan di Indonesia dilakukan padagkim sekolah
menengah atau yang biasa disebut dengan Sekolaénigf@m Kejuruan (SMK).
Lama pendidikan yang ditempuh di SMK adalah 3 sampgahun. Tujuan dari
pendidikan menengah kejuruan tersebut tercantumnd&eraturan Pemerintah
(PP) 56/1998 Pasal 1 ayat 3 yang menyatakan baReadidikan menengah
kejuruan adalah pendidikan menengah yang mengutamaengembangan
kemampuan siswa untuk melaksanakan jenis peketga@mtu”.

Pada tahun 2007, pemerintah pusat mengeluarkajakaibidalam dunia
pendidikan yaitu pembangunan Sekolah Menengah #a&jur(SMK) harus
diperbanyak dan membatasi Sekolah Menengah Atas A{SMBahkan

persentasenya pun sudah ditetapkan yaitu untuk Sktényak 70% dan 30%

untuk SMA. Kebijakan tersebut ditetapkan dalam komn rencana srategis



(renstra) Departemen Pendidikan Nasional (Depd)krndalam peningkatan

perkembangan pendidikan kecakapan hiditg gkill).

Rencana perubahan jumlah sekolah tersebut dipefu adlanya data dari

lapangan bahwa jumlah pengangguran produktif keddaaryadalah lulusan SMA

dibandingkan lulusan SMK. Jumlah pengangguran peetaode Februari 2007

dengan latar belakang pendidikan SMA mencapai 46288orang, sedangkan

jumlah pengangguran dengan latar belakang SMK hamngacapai 1.705.966

orang. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel 1.

Tabd 1
Jumlah Pengangguran Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Februari 2007
Perkotaan+Desa Laki-laki+ Perempuan
Pendidikan Tertinggi Yang | Pengangguran Setengah Pengangguran @+
Ditamatkan*) Terbuka Terpaksa Sukarela ) +®

@ (@) () 4) ®) (6)
Tidak/Belum Pernah Sekolah 145 750 786 331 16323 B32 410 150 932 081
Tidak/Belum Tamat SD 520 316 1923692 328 169 nasl 2 444 008
Sekolah Dasar 2 753 548 6 349 585 6 344 998 15894 9103133
SMP Umum 2 452 930 2926214 2513018 5439 232 37%144
SMP Kejuruan 190 132 219 397 190 519 409 916 4@9 5
SMTA Umum 2630360 1558260 | 1013448 | 2571708 | 4188620
SMTA Keguruan 1114 675 591 291 481 353 1072 644 1 705 966
Diploma /Il 115 085 168 001 298 832 466 837 288 08§
Akademi/Diploma Ill 179 231 105 942 133 645 239587 285173
Universitas/Diploma IV 409 890 285 804 396 658 éa82 695 694
Jumlah Total 10511 917 14914517 | 13324479 | 30238978 | 25426 434

Sumber : Badan Pusat Statistik

Dari data tabel 1 terlihat bahwa jumlah penganggyseoduktif lebih

banyak lulusan SMA karena pada dasarnya SMA diproguintuk mereka yang

akan melanjutkan pendidikannya ke jenjang yanghlebinggi, sedangkan

pembekalan keterampilaskill) untuk SMA bisa dikatakan tidak ada. Berbeda

dengan SMK, mereka dituntut untuk menguasai ketgitam (Skill) serta



diharapkan dapat menciptakan lapangan pekerjaardirserSMK dapat

menghasilkan lulusan yang berkualitas dari segerketpilan kerja, karena itu
saat ini banyak perusahaan yang membutuhkan lulls&rSMK. Bahkan Dinas
Pendidikan pun telah menganjurkan untuk memilih SMdrena lebih

menjanjikan dalam dunia kerja.

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa SMHKnitiki keunggulan
lebih dibandingkan dengan SMA, sehingga perlu usatizk meningkatkan
minat lulusan siswa SMP untuk melanjutkan ke SMlardfa faktanya jumlah
siswa lulusan SMP yang melanjutkan ke SMK masitatifellebih sedikit
dibandingkan yang masuk ke SMA. Hal tersebut dapdihat dari data pada
tahun 2006 bahwa terdapat 65 persen dari sekilajuga siswa lulusan SMP
melanjutkan pendidikannya ke jenjang Sekolah Meakngtas (SMA) dan
sebanyak 827 ribu siswa SMP atau 35 persen membisuk ke Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK). (Koran Republika, 06 Febra008).

Minimnya lulusan SMP yang memilih melanjutkan kdkSjuga dialami
oleh salah satu sekolah yang ada di Kabupaten Bagnglaitu SMP Negeri 1
Margaasih yang relatif menurun. Banyaknya lulusdPSNegeri 1 Margaasih
yang memilih melanjutkan pendidikannya ke SMK dagdihat pada tabel

berikut ini.



Tabel 2
Data Siswa SMPN 1 Margaasih Yang Melanjutkan Sekolah
KeJenjang Yang Lebih Tinggi

Tahun Jumlah Siswa

; SMK % SMA/MA % Lain-lain %
Ajaran yang Lulus

2002/2003 422 orang 1050rang | 25% | 171orang | 40% | 146 orang | 35%

2003/2004 373 orang 83orang | 22% | 178orang | 48% | 112 orang | 30%

2004/2005 381 orang 98orang | 25% | 180orang | 47% | 103 orang | 28%

2005/2006 376 orang 89orang | 24% | 21lorang | 56% | 84orang | 20%

2006/2007 427 orang 77orang | 18% | 286orang | 65% | 64orang | 15%

Sumber : Data SMPN 1 Margaasih

Data pada tabel di atas menunjukkan bahwa minatnpugkan ke SMK
relatif menurun dari satu periode ke periode bénya. Pada tahun ajaran
2002/2003 jumlah siswa yang lulus yaitu 422 oraag glang melanjutkan ke
SMK sebanyak 105 orang (25%). Jumlah tersebut mienpada tahun ajaran
2003/2004 menjadi 83 orang (22%) dari jumlah sigasg lulus yaitu 373 orang.
Namun pada tahun ajaran 2004/2005 mengalami ken&%a menjadi 98 orang
(25%), kenaikan tersebut tidak bertahan lama kapaga tahun-tahun ajaran
selanjutnya yaitu tahun ajaran 2005/2006 menjadio&hg (24%) dan tahun
ajaran 2006/2007 menurun menjadi 77 orang (18%)in§ga mengakibatkan
dari tahun ke tahun perbandingan yang melanjutkanSKA lebih bayak
dibandingkan yang masuk ke SMK.

Fakta tersebut mengindikasikan telah terjadinyaygsaran minat siswa
SMP untuk melanjutkan ke SMA dibandingkan ke SMKd#&hal sebenarnya
sebagaimana ditegaskan dalam Undang-Undang No. a&@nT 2003 tentang

Sistem Pendidikan Nasional, SMK merupakan bentukuasa pendidikan



menengah yang mempersiapkan peserta didiknya (bek&rja dalam bidang
tetentu.

Adapun fungsi dan tujuan dari pendidikan kejuruanuorut UU No. 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional hdalbagai berikut :

1. Menyiapkan siswa menjadi manusia Indonesia seutulyang mampu

meningkatkan kualitas hidup, mampu mengembangkamydj dan

memiliki keahlian menyiapkan siswa menjadi tenagigakproduktif.

Memenuhi keperluan tenaga kerja dunia usaha darstind

Menciptakan lapangan kerja bagi dirinya dan orang |

Merubah status siswa dari ketergantungan menjadigdaa yang

berpenghasilan (produktif).

5. Menyiapkan siswa menguasai IPTEK, sehingga mampungikati,
menguasai, dan menyesuaikan diri dengan kemajudekP

6. Memiliki kemampuan dasar untuk dapat mengembangkansecara
berkelanjutan.

hwn

Dari uraian mengenai tujuan dan fungsi dari SMkKsabut, siswa SMK
tidak hanya dibekali keterampilan kerja atau dildightuk siap memasuki dunia
kerja, namun mereka disiapkan juga untuk menguksai Pengetahuan dan
Teknologi (IPTEK) sehingga tidak menutup kemungkisgswa SMK dapat pula
melanjutkan ke Perguruan Tinggi. Dengan demikiar/upadanya suatu usaha
untuk meningkatkan minat siswa SMP untuk mela@ajotke SMK.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis merasaikeuntuk melakukan
penelitian tentang permasalahan yang berkaitanasengnat siswa SMP Negeri
1 Margaasih untuk melanjutkan ke SMK. Dan atas rdasgyenulis mengambil
judul mengenai :

"HUBUNGAN MOTIVASI, PERSEPSI TENTANG SMK,
DAN LINGKUNGAN KELUARGA SISWA SMP DENGAN
MINAT MELANJUTKAN KE SMK

(Suatu Kasus Pada Siswa Kelas | X SMP Negeri 1 Margaasih dan
SMP Wiyata Bakti Cimahi)



|.2. Perumusan M asalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atasaka penulis

mengemukakan perumusan masalah sebagai berikut :

1.

Apakah terdapat hubungan antara motivasi siswaski{aSMP Negeri 1
Margaasih dengan minat melanjutkan ke SMK?

Apakah terdapat hubungan antara persepsi siswa kEle&SMP Negeri 1
Margaasih tentang SMK dengan minat melanjutkanM& 3

Apakah terdapat hubungan antara lingkungan kedusigyva kelas IX SMP
Negeri 1 Margaasih dengan minat melanjutkan ke SMK?

Apakah terdapat perbedaan minat melanjutkan ke Stara siswa SMP

Negeri 1 Margaasih dengan siswa SMK Wiyata Bakti?

|. 3. Tujuan Pendlitian

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu :
Untuk mengetahui hubungan motivasi siswa SMP Nelgktargaasih dengan
minat melanjutkan ke SMK.
Untuk mengetahui hubungan persepsi siswa SMP N&ddergaasih tentang
SMK dengan minat melanjutkan ke SMK.
Untuk mengetahui hubungan lingkungan keluarga siSMP Negeri 1
Margaasih dengan minat melanjutkan ke SMK.
Untuk mengetahui perbedaan minat melanjutkan ke Siitara siswa SMP

Negeri 1 Margaasih dengan siswa SMP Wiyata Bakti.



1.4. Kegunaan Penelitian
Kegunaan dari penelitian ini dapat dibagi menjada,dyaitu kegunaan

teoritis dan kegunaan praktis.

1. Kegunaan Teoritis
Kegunaan teoritis dari penelitian ini adalah unto&mberikan sumbangsih
pemikiran bagi perkembangan ilmu pendidikan danati@aigunakan untuk
memberikan rangsangan dalam melakukan penelitidak lanjut tentang
faktor-faktor yang mempengaruhi minat melanjutk@nSekolah Menengah
Kejuruan (SMK).

2. Kegunaan Praktis
Kegunaan praktis dari penelitian ini adalah dihkeap dapat dijadikan
informasi dan bahan pertimbangan bagi para pengakeputusan, dalam
upaya meningkatkan minat siswa SMP untuk melanjuleaSMK, khususnya

di SMP Negeri 1 Margaasih dan di SMP lain pada umyan

1.5. Kerangka Pemikiran

SMK merupakan salah satu lembaga pendidikan yadgra@at dengan
SMA, namun terdapat perbedaan diantara keduanya $8MA diprogram untuk
mereka yang melanjutkan pendidikannya ke tingkatyabih tinggi, sedangkan
pembekalan skill untuk SMA bisa dikatakan tidak .aBarbeda dengan SMK,
mereka dituntut untuk menguasai skill serta diheaap dapat menciptakan
lapangan pekerjaan sendiri. Saat ini pemerintah pembuat program untuk

memperbanyak SMK dibandingkan SMA. Bahkan Dinas dieigkan pun
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menganjurkan untuk lebih memilih SMK karena lebienjanjikan dalam dunia
kerja. Karena itu, perlu upaya peningkatan minstvai SMP untuk melanjutkan
ke SMK.

Minat pada dasarnya diartikan sebagai perasaanki@tn seseorang
terhadap suatu objek atau aktivitas tertentu yangathkan dengan suka atau
tidak suka. Witherington (1985:135) mengidentifikdmhwa “minat sebagai
kesadaran seseorang terhadap suatu objek, suatu atma suatu situasi
mengandung sangkut paut dengan dirinya”. Jadi, inimd@imbul karena adanya
kesadaran serta keyakinan terhadap suatu objekkatpatan yang menyangkut
dengan dirinya.

Berdasarkan teoridtceptance rejectidryang dikemukakan Fryer bahwa
keberadaan minat itu berdasarkan pada orientaai dak tidak sukanya individu
terhadap objek, subjek atau aktivitas. Orientasi pada gilirannya akan
mempengaruhi penerimaan individu. Jika individuastdérhadap objek, subjek,
atau aktivitas tersebut, maka individu akan menenya. Jika individu tidak suka
kepada objek, subjek atau aktivitas tersebut, mek&ian menolaknya. Penentuan
minat ini didasarkan pada reaksi individu (mendlakenerima). Jika ia menerima
berarti berminat dan jika menolak berarti ia tidédlerminat. (http://uin-

suka.info/ejurnal/index.php?option=com_content&tagkw&id=99&Itemid=52)
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Minat itu dipengaruhi oleh berbagai faktor baik ahal diri individu

ataupun berasal dari luar diri individu sepertiyalungkapkan oleh Moh. Surya

(Iskandar, 2007:23) bahwa :

“Minat seseorang dipengaruhi oleh faktor-faktor yderasal dari dalam
dirinya sendiri yang disebut faktor internal daktéa dari luar individu
atau faktor eksternal”.

Faktor internal terdiri dari :

1.

Faktor jasmaniah individu baik yang bersifat bawaaaupun yang
diperoleh misalnya penglihatan, pendengaran, struktbuh, cacat
tubuh dan sebagainya.

. Faktor fisiologis baik yang bersifat bawaan ataupenediter, yang

terdiri atas :

a. Faktor intelektual yang terdiri atas faktor potahsiyaitu
intelegensi dan bakat serta aktual / kecakapananyaitu
achievment atau prestasi.

b. Faktor non intelektual yaitu komponen-komponen iegatian
tertentu seperti minat, sikap, kebiasaan, kebutuhmativasi,
konsep diri, penyesuaian diri, emosional dan sebgga

3. Faktor kematangan baik fisik maupun psikis.
Faktor eksternal terdiri dari :

1.

2.

3.

4.

Faktor sosial yang terdiri atas faktor lingkungastulrga, lingkungan
teman sebaya dan lain-lain.

Faktor budaya seperti adat istiadat, ilmu pengetahteknologi dan
sebagainya.

Faktor lingkungan fisik seperti fasilitas rumahsifdéas belajar, iklim
dan sebagainya.

Faktor spiritual atau lingkungan keagamaan.

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa miuaipengaruhi oleh

berbagai faktor, sehingga pada setiap fase perk®&yaba individu terdapat

pertumbuhan minat terhadap objek tertentu. Senwdivasa individu maka minat

akan semakin stabil meskipun masih mengalami paarbperubahan minat yang

disesuaikan dengan kebutuhan dirinya. Namun datmeliian ini, peneliti hanya

mengambil tiga faktor yang mempengaruhi minat matkan ke SMK

diantaranya yaitu motivasi, pengetahuan atau irdsrmtentang hal yang

diminatinya (persepsi) serta lingkungan keluarga.
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Menurut The Liang Gie (1995:130), "'minat adalahtsisakap batin dalam
diri seorang siswa, maka tumbuhnya minat itu bermpada berbagai dorongan
batin (motive3”. Dorongan batin yang dimaksud sama dengan n&tizengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa tumbuhnya mieaegsrang terhadap suatu
objek atau kegiatan dapat dipengaruhi oleh dororajao motivasi dalam diri
individu itu sendiri.

Morgan (1986) dalam bukunyatroduction To Psychologyenjelaskan
teori motivasi menurut Pandangan Hedonistik bahseséorang didorong untuk
berperilaku tertentu yang akan memberinya perasaamang dan menghindari
perasaan tidak menyenangkan”. (http://www.e-psiiobom/anak/060502.htm)
Teori tersebut dapat dijelaskan bahwa jika sesgodiberikan dorongan atau
motivasi untuk melakukan suatu kegiatan maka akamimbulkan perasaan
senang atau tidak senang terhadap suatu kegiaanobjek tersebut, dan jika
motivasi tersebut secara terus menerus dirasakaln seenimbulkan rasa senang
maka akan timbul suatu minat terhadap kegiatarpataabjek tertentu.

Oleh karena itu minat dipengaruhi oleh motivasik maotivasi dalam diri
sendiri ataupun motivasi dari lingkungan sekitariylanat juga dipengaruhi oleh
persepsi. Desirato (Jalaludin Rakhmat, 1998:51) jeteskan bahwa “persepsi
adalah pengalaman tentang objek-objek, peristiwestpga atau hubungan-
hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan inferntan menafsirkan
pesan”. Artinya seseorang akan menilai suatu obgrklasarkan informasi dan
pengalaman yang pernah dilihat atau dialaminyangelai timbul perasaan suka

atau tidak suka, senang atau tidak senang terisacap objek.
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Jacob W. Getels (Bahry, 2000:75) yang mengemukdiamva, "an
interest is a characteristic dispositition, orgasikz trought experience, wich
impels an individual to seek out particular objedtiaties, understanding, skill,
or goals for attention or aquition”.Minat adalah kecenderungan sifat yang
terorganisir berdasarkan dari pengalaman seseoyang, mendorong seseorang
atau individu untuk mencari keterangan atau falkdaaf dari sebuah objek,
aktivitas atau kegiatan pemahaman, skill, atauvatujperhatian atau murni ingin
mabhir dalam hal tertentu.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa minat berawal daangd pengalaman
yang dialami seorang individu yang kemudian ditegekan dalam bentuk
persepsi atau pandangan baik positif atau negatiftasilnya akan diwujudkan
dengan perilaku atau perasaan suka atau tidak sekang atau tidak senang
terhadap suatu objek kegiatan.

Dalam teori persepsi diri, teori atribusi dan teperspektif Copeland
(Wulandari, 2003:1) dijelaskan bahwa persepsi nekap sikap, emosi, dan
keadaan internal yang dipengaruhi oleh kesimpulam pengamatan perilaku
mereka sendiri, yang pada akhirnya akan mempenigdeurh memotivasi minat
untuk memenuhi kebutuhan atau harapan yang diiagink

Selain faktor internal yaitu motivasi dan persepgng mempengaruhi
minat melanjutkan ke SMK, terdapat pula faktor eksil yang mempengaruhi
minat melajutkan ke SMK vyaitu salah satunya lingkam keluarga siswa.
Lingkungan keluarga sangat mempengaruhi perkembaibgi sifat ataupun

perilaku seorang anak. Pendidikan seorang anak waindari lingkungan
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keluarganya, yang mana lingkungan keluarga akan beetuk dan
mempengaruhi perkembangan minat seorang anak.

Muhibbin Syah (1995:136) mengemukakan bahwa :

“Rendahnya minat dipengaruhi oleh faktor internah ceksternal, faktor

internal berkaitan dengan psikolog individu seppagmusatan perhatian,

keingintahuan, motivasi dan kebutuhan. Sedangalorf eksternal

berkaiatan dengan setting sesuai saat individturibuh dan berkembang

seperti lingkungan keluarga, sekolah dan masydrtakat

Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik kesimpubamwa minat
melanjutkan ke SMK dapat dipengaruhi oleh berbagéior, baik internal
ataupun eksternal. Penulis beranggapan bahwa mbtiyang kuat akan
mendukung pembentukan minat siswa SMP untuk melkanke SMK, persepsi
tentang SMK yang positif akan meningkatkan minaswai SMP untuk
melanjutkan ke SMK, dan yang terakhir bahwa linglam keluarga yang
mendukung akan membantu pula dalam pembentukant sigwa SMP untuk
melanjutkan ke SMK.

Dari penjelasan tersebut, maka dapat dirumuskaangka pemikiran

sebagai berikut :

Motivas (X1)
» Motivas intrinsik
» Motivas ekstrinsik

Persepsi Siswa SMP Minat Mgll\zzlnliutkan ke
tentang SMK (Xy) Y)
A
Lingkungan Keluarga (X3) I

Gambar 1

Bagan Alur Kerangka Pemikiran
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1.6. Hipotesis
Hipotesis adalah sebagai suatu jawaban yang ktessifaentara terhadap
permasalahan penelitian sampai terbukti melala glahg terkumpul. (Suharsimi

Arikunto. 2002:64).

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagakberi

a) Terdapat hubungan antara motivasi siswa kelas MP SNegeri 1
Margaasih dengan minat melanjutkan ke SMK.

b) Terdapat hubungan antara persepsi siswa kelas MR Negeri 1
Margaasih tentang SMK dengan minat melanjutkanM&.S

c) Terdapat hubungan antara Lingkungan keluarga distes X SMP Negeri
1 Margaasih dengan minat melanjutkan ke SMK.

d) Terdapat perbedaan minat melanjutkan ke SMK asiavea SMP Negeri 1
Margaasih dengan siswa SMP Wiyata Bakti. Minat melkan ke SMK
pada siswa SMP Negeri 1 Margaasih lebih rendamdibgkan siswa SMP

Wiyata Bakti Cimahi.



